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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

KUESINOER PENELITIAN 

RESPONDEN PETANI HUTAN RAKYAT 

 

ANALISIS FAKTRO-FAKTOR PEMBENTUK POLA DAN NILAI EKONOMI 

HUTAN RAKYAT DESA LASITAE KECAMATAN TANETE RILAU 

KABUPATEN BARRU 

PENGENALAN TEMPAT   

Dusun  Bujung Lompo  

Desa  Lasitae  

Kecamatan  Tanete Rilau  

Kabupaten  Barru  

Provinsi  Sulawesi Selatan  

No urut sampel   

 

I. Identitas Responden  

1. Nama     : 

2. Umur     : 

3. Lama bermukim    : 

4. Jenis kelamin    : 

5. Pendidikan     : 

6. Pekerjaan     :      

7. Jumlah tanggungan keluarga : 

8. Pendapatan    : 

II. Pengelolaan Hutan Rakyat   

1. Berapa luas lahan hutan rakyat yang anda kelola ? 

2. Apakah lahan yang anda kelola milik pribadi, sewa dll ?  

3. Apakah anda memiliki lahan diluar lahan hutan rakyat ? jika ada, berapa luas 

lahan tersebut.  

4. Sejak kapan anda mengelola lahan hutan rakyat ?  

5. Apakah anda mengetahui tahapan pengelolaan hutan rakyat ? 
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6. Apa saja jenis kegiatan/tahapan dalam pengelolaan  hutan rakyat yang anda 

lakukan?  

7. Apakah anda melakukan proses perencanaan dalam pengelolaan hutan rakyat? 

bagaimana proses perencanaan yang anda lakukan?  

8. Apakah anda melakukan pemilihan pola tanam ? bagaimana proses pemilihan 

pola tanam yang anda lakukan?  

9. Bagaimana proses penanaman yang anda lakukan?  

10. Dalam proses pengelolaan hutan rakyat, anda melakukan kegiatan 

pemeliharaan? Seperti apa kegiatan pemeliharaan yang anda lakukan?  

11. Bagaiamana proses pemanenan yang anda lakukan?  

12. Bagaimana sistem pemasaran hasil hutan rakyat yang anda lakukan?  

Penilaian pengelolaan hutan rakyat yang baik  dengan kategori sebagai berikut:  

a. Tinggi  : Responden memahami tahapan/kegiatan pengelolaan hutan rakyat 

     dengan baik 

b. Sedang  : Responden memahami tahapan/kegiatan pengelolaan hutan rakyat  

c. Rendah  : Responden kurang memahami tahapan/kegiatan pengelolaan 

hutan      rakyat  

III. Identifikasi Pola Hutan Rakyat  

1. Jenis tanaman apa saja yang dikembangkan di lahan hutan rakyat anda ?  

Tanama

n 

Kehutan

an  

Banyak

nya  

Tanaman 

Pertanian/Perkeb

unan  

Banyak

nya  

    

 

2. Pola hutan rakyat yang anda kembangkan ?  

a. Pola Monokulutur, pengelolaan lahan dengan mengusahakan satu jenis 

tanaman kehutanan atau ditanam secara monokultur  

b. Pola Polikultur, pengelolaan lahan dengan menanam lebih dari satu 

jenis tanaman kehutanan.  
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c. Pola agroforestry, pengelolaan lahan dengan mengkombinasikan 

tanaman kehutanan dengan tanaman pertanian dalam satu hamparan 

lahan. 

3.   Jenis tanaman apa saja yang bernilai ekonomi pada lahan yang anda kelola.  

IV. Faktor Pembentuk Pola Hutan Rakyat  

1. Mengapa anda memilih pola hutan rakyat tersebut ?  

2. Apakah umur mempengaruhi anda dalam pemilihan pola hutan rakyat yang 

anda kembangkan  

3. Apakah pendidikan mempengaruhi pemilihan pola tanam yang anda lakukan?  

4. Apakah luas lahan Hutan Rakyat yang anda miliki berpengaruh terhadap 

pemilihan pola hutan rakyat? mengapa ? 

5. Apakah anda memiliki lahan diluar hutan rakyat? berapa luas lahan yang anda 

miliki? Apakah hal tersebut berpengaruh dalam pemilihan pola hutan rakyat 

yang dikelola?  

6. Berapa jarak lahan hutan rakyat dari rumah anda?  

7. Apakah jarak tersebut memberikan pengaruh terhadap pemilihan pola hutan 

rakyat ?  

8. Apakah pendapatan bapak mempengaruhi pemilihan pola pengelolaan hutan 

rakyat? 

9. Apakah akses pemasaran hasil hutan di daerah sini mempengaruhi anda 

memilih pola hutan rakyat ?  

V.  Pengeluaran dan Penerimaan Pola Monokultur  

1. Tahun berapa bapak menanam tanaman tersebut ?  

2. Ada berapa pohon jati yang bapak tanam ?  

3. Jarak termpat tinggal bapak dari lahan yang bapak kelola ?  

4. Bagaimana proses penanaman yang bapak lakukan ?  

5. Apakah dalam proses pengelolaan hutan rakyat membutuhkan tenaga kerja ?  

6. Peralatan apa saja yang bapak butuhkan dalam pengelolaan lahan hutan 

rakyat pola monokultur ?  

7. Berapa jumlah peralatan yang bapak gunakan?  

8. Berapa harga peralatan yang digunakan dalam pengelolaan hutan rakyat pola 

monokultur ?  
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9. Berapa lama masa pakai peralatan yang bapak gunakan ?  

10. Apakah bapak menggunakan pupuk dalam pengelolaan hutan rakyat ?  

11. Apa jenis pupuk yang bapak gunakan?  

12. Berapa dosis pupuk yang diberikan ?  

13. Berapa harga pupuk yang anda gunakan? 

 

VI.    Biaya dan Penerimaan Aren Pola Polikultur  

1. Berapa lama bapak mengelola lahan ini dengan menanam jenis komoditi aren 

?  

2. Berapa pohon aren yang ada dilahan bapak ?  

3. Berapa kali bapak memanen nira dalam setahun?  

4. Berapa liter nira yang dibutuhkan untuk menghasilkan gula aren?  

5. Apa saja peralatan yang bapak butuhkan dalam proses pembuatan gula aren ?  

6. Berapa harga peralatan yang bapak gunakan ?  

7. Berapa lama masa pakai peralatan yang bapak gunakan?  

8. Apakah ada biaya lain yang bapak keluarkan dalam proses pengelolan aren ? 

jika ada apa saja biaya tersebut?  

9. Berapa harga gula aren yang bapak pasarkan ?  

10. Apakah bapak/ibu yang memasarkan langsung gula aren tersebut?  

11. Dimana bapak memasarkan gula tersebut?  

 

VII.   Biaya Kemiri Pola Polikultur  

1. Berapa lama bapak mengelola lahan ini dengan menanam jenis komoditi 

kemiri ?  

2. Berapa pohon  kemiri yang ada dilahan bapak ?  

3. Berapa kali bapak memanen kemiri dalam setahun?  

4. Berapa kg hasil kemiri yang didapatkan dalam setahun?  

5. Apa saja peralatan yang bapak butuhkan dalam proses pengelolaan kemiri?  

6. Berapa harga peralatan yang bapak gunakan ?  

7. Apakah ada biaya lain yang bapak keluarkan dalam proses pengelolan kemiri 

? jika ada apa saja biaya tersebut?  

8. Berapa harga kemiri yang bapak jualkan? 
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9. Apakah bapak/ibu yang memasarkan langsung kemiri atau  ke pengepul ?  

10. Dimana bapak memasarkan kemiri tersebut?  

 

VIII. Pendapatan pola agroforestry  

1. Jenis tanaman apa saja yang bapak tanam pada lahan hutan rakyat yang 

dikelola secara agroforestry?  

2. Berapa jumlah pohon yang ada dilahan bapak?  

3. Berapa hasil yang diproduksi dalam setahun setiap komoditi yang 

diusahakan? 

4. Apakah bapak mempekerjakan orang lain dalam menggarap lahan tersebut?  

5. Biaya apa saja yang dikeluarkan dalam pengelolaan lahan tersebut ?  

6. Berapa harga jual masing-masing tanaman yang bapak tanam?  

7. Selain lahan hutan rakyat apakah bapak memiliki lahan lain yang dikelola? 

Jika ada, berapa luas lahan tersebut?   
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LAMPIRAN 

Lampiran 2. Identitas Responden Pengelola Hutan Rakyat  

 

No Nama Umur (Tahun) Tingkat Pendidikan  Pekerjaan  Jumlah Tanggungan  Luas Lahan (Ha) 

1 Ruslan  46 SMP  Petani  4 1 

2 H. Dahlan  58 SMP  Wiraswasta  5 1 

3 Baharuddin  50 SD Petani  4 1 

4 Agus  46 SD Petani  3 1 

5 Suharto  53 SD Petani  2 1 

6 Syamsuddin  58 Tidak Tamat SD Petani  4 1 

7 Herman  55 SD Petani  4 1 

8 Tassi  65 SD Petani  1 1 

9 Rasak  49 SMP  Petani  2 1 

10 Hafid 49 SD Petani  4 0.5 

11 Sakka  56 Tidak Tamat SD Petani  3 1 

12 Hasim  42 SMP  Petani  2 1 

13 Abdullah  47 SMP  Petani  2 1 

14 Ambo Tang 62 SD Petani  3 0.5 

15 Latahang  55 SD Petani  3 0.5 

16 Basir 60 Tidak Tamat SD Petani  1 1 

17 Lameran  45 SMP  Petani  3 0.5 

18 Ladolo 48 SD Petani  3 1 

19 Muha' 39 SMP  Petani  2 1 

20 Nawar 42 SD Petani  3 0.5 

21 Saharuddin 60 SD Petani  3 1 

22 Amiruddin 39 SMA Petani  2 0.5 

23 Lapata 50 SD Petani  4 1 

24 Abidin  38 SMA Petani  2 0.5 
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25 Amran 56 SD Petani  3 1 
 

 

Lampiran 3. Hasil Inventarisasi Pola Monokultur  

responden 1 

 

No Jenis Pohon 
keliling 

(cm) 

Keliling 

(m) 

Diameter 

(cm) 

Diameter 

(m) 

LBDS 

(m²) 

TBC 

(°) 

Ttot  

(°) 
tan tbc tan ttot tbc (m) ttot(m) Volume Pohon 

1 Gmelina arborea 65 0,65 20,70 0,21 0,034 36 45 0,73 1,00 8,85 11,58 0,27 

2 Gmelina arborea 58 0,58 18,47 0,18 0,027 30 36 0,58 0,73 7,35 8,85 0,17 

3 Gmelina arborea 61 0,61 19,43 0,19 0,030 34 40 0,67 0,84 8,33 9,97 0,21 

4 Gmelina arborea 69 0,69 21,97 0,22 0,038 32 42 0,62 0,90 7,83 10,58 0,28 

5 Gmelina arborea 70 0,7 22,29 0,22 0,039 37 46 0,75 1,04 9,12 11,94 0,33 

6 Gmelina arborea 62 0,62 19,75 0,20 0,031 33 38 0,65 0,78 8,07 9,39 0,20 

7 Gmelina arborea 60 0,6 19,11 0,19 0,029 32 39 0,62 0,81 7,83 9,68 0,19 

8 Gmelina arborea 67 0,67 21,34 0,21 0,036 36 42 0,73 0,90 8,85 10,58 0,26 

9 Gmelina arborea 71 0,71 22,61 0,23 0,040 39 46 0,81 1,04 9,68 11,94 0,34 

10 Gmelina arborea 65 0,65 20,70 0,21 0,034 35 40 0,70 0,84 8,58 9,97 0,23 

11 Gmelina arborea 72 0,72 22,93 0,23 0,041 39 45 0,81 1,00 9,68 11,58 0,33 

12 Gmelina arborea 68 0,68 21,66 0,22 0,037 35 44 0,70 0,97 8,58 11,24 0,29 

13 Gmelina arborea 68 0,68 21,66 0,22 0,037 33 38 0,65 0,78 8,07 9,39 0,24 

14 Gmelina arborea 73 0,73 23,25 0,23 0,042 38 42 0,78 0,90 9,39 10,58 0,31 

15 Gmelina arborea 65 0,65 20,70 0,21 0,034 34 39 0,67 0,81 8,33 9,68 0,23 

16 Gmelina arborea 64 0,64 20,38 0,20 0,033 33 39 0,65 0,81 8,07 9,68 0,22 

17 Gmelina arborea 65 0,65 20,70 0,21 0,034 36 40 0,73 0,84 8,85 9,97 0,23 

18 Gmelina arborea 58 0,58 18,47 0,18 0,027 29 35 0,55 0,70 7,12 8,58 0,16 

19 Gmelina arborea 60 0,6 19,11 0,19 0,029 30 35 0,58 0,70 7,35 8,58 0,17 

20 Gmelina arborea 68 0,68 21,66 0,22 0,037 35 40 0,70 0,84 8,58 9,97 0,26 

21 Gmelina arborea 59 0,59 18,79 0,19 0,028 39 39 0,81 0,81 9,68 9,68 0,19 

22 Gmelina arborea 63 0,63 20,06 0,20 0,032 32 35 0,62 0,70 7,83 8,58 0,19 

23 Gmelina arborea 67 0,67 21,34 0,21 0,036 35 38 0,70 0,78 8,58 9,39 0,23 

24 Gmelina arborea 69 0,69 21,97 0,22 0,038 36 42 0,73 0,90 8,85 10,58 0,28 

25 Gmelina arborea 50 0,5 15,92 0,16 0,020 29 35 0,55 0,70 7,12 8,58 0,12 
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26 Gmelina arborea 50 0,5 15,92 0,16 0,020 28 34 0,53 0,67 6,90 8,33 0,12 

27 Gmelina arborea 60 0,6 19,11 0,19 0,029 30 36 0,58 0,73 7,35 8,85 0,18 

28 Gmelina arborea 62 0,62 19,75 0,20 0,031 30 35 0,58 0,70 7,35 8,58 0,18 

29 Gmelina arborea 61 0,61 19,43 0,19 0,030 30 35 0,58 0,70 7,35 8,58 0,18 

30 Gmelina arborea 60 0,6 19,11 0,19 0,029 29 33 0,55 0,65 7,12 8,07 0,16 

 

 Responden 2 

No Jenis Pohon keliling 

(cm) 

Keliling 

(m) 

Diameter 

(cm) 

Diamter 

(m) 

LBDS 

(m²) 

TBC 

(°) 

Ttot  

(°) 

tan tbc tan ttot tbc (m) ttot(m) Volume 

1 Gmelina arborea 56,8 0,57 18,09 0,18 0,026 30 35 0,57735 0,700208 7,35 8,58 0,15 

2 Gmelina arborea 59,1 0,59 18,82 0,19 0,028 32 36 0,624869 0,726543 7,83 8,85 0,17 

3 Gmelina arborea 58 0,58 18,47 0,18 0,027 32 36 0,624869 0,726543 7,83 8,85 0,17 

4 Gmelina arborea 57 0,57 18,15 0,18 0,026 34 38 0,674509 0,781286 8,33 9,39 0,17 

5 Gmelina arborea 57,2 0,57 18,22 0,18 0,026 34 39 0,674509 0,809784 8,33 9,68 0,18 

6 Gmelina arborea 55 0,55 17,52 0,18 0,024 32 34 0,624869 0,674509 7,83 8,33 0,14 

7 Gmelina arborea 54,6 0,55 17,39 0,17 0,024 35 40 0,700208 0,8391 8,58 9,97 0,17 

8 Gmelina arborea 57,4 0,57 18,28 0,18 0,026 34 38 0,674509 0,781286 8,33 9,39 0,17 

9 Gmelina arborea 60 0,60 19,11 0,19 0,029 37 41 0,753554 0,869287 9,12 10,27 0,21 

10 Gmelina arborea 57,4 0,57 18,28 0,18 0,026 36 40 0,726543 0,8391 8,85 9,97 0,18 

11 Gmelina arborea 55 0,55 17,52 0,18 0,024 36 40 0,726543 0,8391 8,85 9,97 0,17 

12 Gmelina arborea 56,4 0,56 17,96 0,18 0,025 37 40 0,753554 0,8391 9,12 9,97 0,18 

13 Gmelina arborea 56,4 0,56 17,96 0,18 0,025 33 38 0,649408 0,781286 8,07 9,39 0,17 

14 Gmelina arborea 56,9 0,57 18,12 0,18 0,026 34 39 0,674509 0,809784 8,33 9,68 0,17 

15 Gmelina arborea 56 0,56 17,83 0,18 0,025 33 38 0,649408 0,781286 8,07 9,39 0,16 

16 Gmelina arborea 57 0,57 18,15 0,18 0,026 34 38 0,674509 0,781286 8,33 9,39 0,17 

17 Gmelina arborea 58 0,58 18,47 0,18 0,027 35 40 0,700208 0,8391 8,58 9,97 0,19 

18 Gmelina arborea 56 0,56 17,83 0,18 0,025 32 37 0,624869 0,753554 7,83 9,12 0,16 

19 Gmelina arborea 57,8 0,58 18,41 0,18 0,027 36 42 0,726543 0,900404 8,85 10,58 0,20 

20 Gmelina arborea 57,9 0,58 18,44 0,18 0,027 36 42 0,726543 0,900404 8,85 10,58 0,20 

21 Gmelina arborea 60 0,60 19,11 0,19 0,029 38 45 0,781286 1 9,39 11,58 0,23 
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22 Gmelina arborea 60,1 0,60 19,14 0,19 0,029 35 40 0,700208 0,8391 8,58 9,97 0,20 

23 Gmelina arborea 60,3 0,60 19,20 0,19 0,029 36 43 0,726543 0,932515 8,85 10,91 0,22 

24 Gmelina arborea 58 0,58 18,47 0,18 0,027 34 42 0,674509 0,900404 8,33 10,58 0,20 

25 Gmelina arborea 59 0,59 18,79 0,19 0,028 34 42 0,674509 0,900404 8,33 10,58 0,21 

26 Gmelina arborea 59,8 0,60 19,04 0,19 0,028 35 41 0,700208 0,869287 8,58 10,27 0,20 

27 Gmelina arborea 59,5 0,60 18,95 0,19 0,028 34 39 0,674509 0,809784 8,33 9,68 0,19 

28 Gmelina arborea 57 0,57 18,15 0,18 0,026 35 40 0,700208 0,8391 8,58 9,97 0,18 

29 Gmelina arborea 58 0,58 18,47 0,18 0,027 35 40 0,700208 0,8391 8,58 9,97 0,19 

             5,29 

 

responden 3 

 No Jenis Pohon  keliling 

(cm) 

Keliling 

(m) 

Diameter 

(cm) 

Diameter 

(m) 

LBDS 

(m²) 

TBC 

(°) 

Ttot  

(°) 

tan tbc tan ttot tbc (m) ttot(m) Volume  

1 Gmelina arborea 57,7 0,577 18,38 0,18 0,027 33 39 0,649408 0,809784 8,074076 9,68 0,18 

2 Gmelina arborea 57,7 0,577 18,38 0,18 0,027 32 38 0,624869 0,781286 7,828694 9,39 0,17 

3 Gmelina arborea 58,7 0,587 18,69 0,19 0,027 34 39 0,674509 0,809784 8,325085 9,68 0,19 

4 Gmelina arborea 58 0,58 18,47 0,18 0,027 34 39 0,674509 0,809784 8,325085 9,68 0,18 

5 Gmelina arborea 59 0,59 18,79 0,19 0,028 36 41 0,726543 0,869287 8,845425 10,27 0,20 

6 Gmelina arborea 59,2 0,592 18,85 0,19 0,028 36 41 0,726543 0,869287 8,845425 10,27 0,20 

7 Gmelina arborea 59,5 0,595 18,95 0,19 0,028 36 42 0,726543 0,900404 8,845425 10,58 0,21 

8 Gmelina arborea 59 0,59 18,79 0,19 0,028 36 41 0,726543 0,869287 8,845425 10,27 0,20 

9 Gmelina arborea 80 0,8 25,48 0,25 0,051 45 51 1 1,234897 11,58 13,93 0,50 

10 Gmelina arborea 80,3 0,803 25,57 0,26 0,051 45 50 1 1,191754 11,58 13,50 0,49 

11 Gmelina arborea 60,9 0,609 19,39 0,19 0,030 35 42 0,700208 0,900404 8,582075 10,58 0,22 

12 Gmelina arborea 61 0,61 19,43 0,19 0,030 35 40 0,700208 0,8391 8,582075 9,97 0,21 

13 Gmelina arborea 64 0,64 20,38 0,20 0,033 37 43 0,753554 0,932515 9,115541 10,91 0,25 

14 Gmelina arborea 65 0,65 20,70 0,21 0,034 37 45 0,753554 1 9,115541 11,58 0,27 

15 Gmelina arborea 63,8 0,638 20,32 0,20 0,032 37 45 0,753554 1 9,115541 11,58 0,26 

16 Gmelina arborea 66 0,66 21,02 0,21 0,035 36 44 0,726543 0,965689 8,845425 11,24 0,27 

17 Gmelina arborea 65,7 0,657 20,92 0,21 0,034 34 39 0,674509 0,809784 8,325085 9,68 0,23 
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18 Gmelina arborea 67,5 0,675 21,50 0,21 0,036 34 40 0,674509 0,8391 8,325085 9,97 0,25 

19 Gmelina arborea 67,8 0,678 21,59 0,22 0,037 35 39 0,700208 0,809784 8,582075 9,68 0,25 

20 Gmelina arborea 67 0,67 21,34 0,21 0,036 35 39 0,700208 0,809784 8,582075 9,68 0,24 

21 Gmelina arborea 68,9 0,689 21,94 0,22 0,038 36 41 0,726543 0,869287 8,845425 10,27 0,27 

22 Gmelina arborea 69,4 0,694 22,10 0,22 0,038 36 42 0,726543 0,900404 8,845425 10,58 0,28 

23 Gmelina arborea 56,8 0,568 18,09 0,18 0,026 32 38 0,624869 0,781286 7,828694 9,39 0,17 

24 Gmelina arborea 56,6 0,566 18,03 0,18 0,026 32 37 0,624869 0,753554 7,828694 9,12 0,16 

25 Gmelina arborea 55 0,55 17,52 0,18 0,024 33 38 0,649408 0,781286 8,074076 9,39 0,16 

26 Gmelina arborea 50,9 0,509 16,21 0,16 0,021 30 35 0,57735 0,700208 7,353503 8,58 0,12 

27 Gmelina arborea 52 0,52 16,56 0,17 0,022 31 36 0,600861 0,726543 7,588606 8,85 0,13 

28 Gmelina arborea 58 0,58 18,47 0,18 0,027 36 42 0,726543 0,900404 8,845425 10,58 0,20 

29 Gmelina arborea 65 0,65 20,70 0,21 0,034 38 46 0,781286 1,03553 9,392856 11,94 0,28 

30 Gmelina arborea 56,9 0,569 18,12 0,18 0,026 34 39 0,674509 0,809784 8,325085 9,68 0,17 

31 Gmelina arborea 63 0,63 20,06 0,20 0,032 34 38 0,674509 0,781286 8,325085 9,39 0,21 

32 Gmelina arborea 60 0,6 19,11 0,19 0,029 33 38 0,649408 0,781286 8,074076 9,39 0,19 

 

responden 4 

 No Jenis Pohon  keliling 

(cm) 

Keliling 

(m) 

Diameter 

(cm) 

Diameter 

(m) 

LBDS 

(m²) 

TBC 

(°) 

Ttot  

(°) 

tan tbc tan ttot tbc (m) ttot(m) Volume  

1 Gmelina arborea 67 0,67 21,34 0,21 0,036 35 41 0,700208 0,869287 8,582075 10,27 0,26 

2 Gmelina arborea 71 0,71 22,61 0,23 0,040 40 46 0,8391 1,03553 9,970996 11,94 0,34 

3 Gmelina arborea 65 0,65 20,70 0,21 0,034 35 39 0,700208 0,809784 8,582075 9,68 0,23 

4 Gmelina arborea 72 0,72 22,93 0,23 0,041 41 45 0,869287 1 10,27287 11,58 0,33 

5 Gmelina arborea 68 0,68 21,66 0,22 0,037 36 42 0,726543 0,900404 8,845425 10,58 0,27 

6 Gmelina arborea 68 0,68 21,66 0,22 0,037 36 41 0,726543 0,869287 8,845425 10,27 0,26 

7 Gmelina arborea 73 0,73 23,25 0,23 0,042 42 47 0,900404 1,072369 10,58404 12,30 0,37 

8 Gmelina arborea 65 0,65 20,70 0,21 0,034 35 40 0,700208 0,8391 8,582075 9,97 0,23 

9 Gmelina arborea 64 0,64 20,38 0,20 0,033 34 29 0,674509 0,554309 8,325085 7,12 0,16 

10 Gmelina arborea 65 0,65 20,70 0,21 0,034 35 41 0,700208 0,869287 8,582075 10,27 0,24 

11 Gmelina arborea 60 0,6 19,11 0,19 0,029 31 37 0,600861 0,753554 7,588606 9,12 0,18 

12 Gmelina arborea 60,1 0,601 19,14 0,19 0,029 31 36 0,600861 0,726543 7,588606 8,85 0,18 
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13 Gmelina arborea 60,3 0,603 19,20 0,19 0,029 32 38 0,624869 0,781286 7,828694 9,39 0,19 

14 Gmelina arborea 58 0,58 18,47 0,18 0,027 30 35 0,57735 0,700208 7,353503 8,58 0,16 

15 Gmelina arborea 59 0,59 18,79 0,19 0,028 30 35 0,57735 0,700208 7,353503 8,58 0,17 

16 Gmelina arborea 59,8 0,598 19,04 0,19 0,028 31 35 0,600861 0,700208 7,588606 8,58 0,17 

17 Gmelina arborea 59,5 0,595 18,95 0,19 0,028 32 37 0,624869 0,753554 7,828694 9,12 0,18 

18 Gmelina arborea 57 0,57 18,15 0,18 0,026 31 36 0,600861 0,726543 7,588606 8,85 0,16 

19 Gmelina arborea 67 0,67 21,34 0,21 0,036 34 39 0,674509 0,809784 8,325085 9,68 0,24 

20 Gmelina arborea 68,9 0,689 21,94 0,22 0,038 35 39 0,700208 0,809784 8,582075 9,68 0,26 

21 Gmelina arborea 69,4 0,694 22,10 0,22 0,038 37 42 0,753554 0,900404 9,115541 10,58 0,28 

22 Gmelina arborea 56,8 0,568 18,09 0,18 0,026 32 37 0,624869 0,753554 7,828694 9,12 0,16 

23 Gmelina arborea 56,6 0,566 18,03 0,18 0,026 32 38 0,624869 0,781286 7,828694 9,39 0,17 

24 Gmelina arborea 55 0,55 17,52 0,18 0,024 31 35 0,600861 0,700208 7,588606 8,58 0,14 

25 Gmelina arborea 50,9 0,509 16,21 0,16 0,021 29 34 0,554309 0,674509 7,123091 8,33 0,12 

26 Gmelina arborea 52 0,52 16,56 0,17 0,022 30 36 0,57735 0,726543 7,353503 8,85 0,13 

27 Gmelina arborea 63 0,63 20,06 0,20 0,032 35 38 0,700208 0,781286 8,582075 9,39 0,21 

28 Gmelina arborea 67 0,67 21,34 0,21 0,036 37 42 0,753554 0,900404 9,115541 10,58 0,26 

29 Gmelina arborea 69 0,69 21,97 0,22 0,038 39 45 0,809784 1 9,67784 11,58 0,31 

30 Gmelina arborea 50 0,5 15,92 0,16 0,020 31 36 0,600861 0,726543 7,588606 8,85 0,12 

 

responden 5 

No Jenis Pohon keliling 

(cm) 

Keliling 

(m) 

Diameter 

(cm) 

Diameter 

(m) 

LBDS 

(m²) 

TBC 

(°) 

Ttot  

(°) 

tan tbc tan ttot tbc (m) ttot(m) Volume 

1 Gmelina arborea 58,7 0,587 18,69 0,19 0,027 32 37 0,624869 0,753554 7,828694 9,12 0,18 

2 Gmelina arborea 58,8 0,588 18,73 0,19 0,028 33 38 0,649408 0,781286 8,074076 9,39 0,18 

3 Gmelina arborea 59,1 0,591 18,82 0,19 0,028 33 38 0,649408 0,781286 8,074076 9,39 0,18 

4 Gmelina arborea 59,3 0,593 18,89 0,19 0,028 34 39 0,674509 0,809784 8,325085 9,68 0,19 

5 Gmelina arborea 59 0,59 18,79 0,19 0,028 34 39 0,674509 0,809784 8,325085 9,68 0,19 

6 Gmelina arborea 59,3 0,593 18,89 0,19 0,028 34 39 0,674509 0,809784 8,325085 9,68 0,19 

7 Gmelina arborea 60,8 0,608 19,36 0,19 0,029 34 39 0,674509 0,809784 8,325085 9,68 0,20 

8 Gmelina arborea 61 0,61 19,43 0,19 0,030 35 40 0,700208 0,8391 8,582075 9,97 0,21 

9 Gmelina arborea 62 0,62 19,75 0,20 0,031 35 40 0,700208 0,8391 8,582075 9,97 0,21 
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10 Gmelina arborea 62,3 0,623 19,84 0,20 0,031 35 40 0,700208 0,8391 8,582075 9,97 0,22 

11 Gmelina arborea 63 0,63 20,06 0,20 0,032 35 40 0,700208 0,8391 8,582075 9,97 0,22 

12 Gmelina arborea 62,8 0,628 20,00 0,20 0,031 34 39 0,674509 0,809784 8,325085 9,68 0,21 

13 Gmelina arborea 62,4 0,624 19,87 0,20 0,031 34 39 0,674509 0,809784 8,325085 9,68 0,21 

14 Gmelina arborea 63 0,63 20,06 0,20 0,032 34 39 0,674509 0,809784 8,325085 9,68 0,21 

15 Gmelina arborea 63 0,63 20,06 0,20 0,032 33 38 0,649408 0,781286 8,074076 9,39 0,21 

16 Gmelina arborea 63,4 0,634 20,19 0,20 0,032 33 38 0,649408 0,781286 8,074076 9,39 0,21 

17 Gmelina arborea 52 0,52 16,56 0,17 0,022 27 32 0,509525 0,624869 6,675254 7,83 0,12 

18 Gmelina arborea 53 0,53 16,88 0,17 0,022 30 34 0,57735 0,674509 7,353503 8,33 0,13 

19 Gmelina arborea 54,3 0,543 17,29 0,17 0,023 31 35 0,600861 0,700208 7,588606 8,58 0,14 

20 Gmelina arborea 56,9 0,569 18,12 0,18 0,026 32 36 0,624869 0,726543 7,828694 8,85 0,16 

21 Gmelina arborea 56 0,56 17,83 0,18 0,025 31 35 0,600861 0,700208 7,588606 8,58 0,15 

22 Gmelina arborea 59 0,59 18,79 0,19 0,028 33 37 0,649408 0,753554 8,074076 9,12 0,18 

23 Gmelina arborea 62 0,62 19,75 0,20 0,031 35 39 0,700208 0,809784 8,582075 9,68 0,21 

24 Gmelina arborea 67,9 0,679 21,62 0,22 0,037 37 41 0,753554 0,869287 9,115541 10,27 0,26 

25 Gmelina arborea 68 0,68 21,66 0,22 0,037 37 41 0,753554 0,869287 9,115541 10,27 0,26 

26 Gmelina arborea 58,9 0,589 18,76 0,19 0,028 31 35 0,600861 0,700208 7,588606 8,58 0,17 

27 Gmelina arborea 69 0,69 21,97 0,22 0,038 39 43 0,809784 0,932515 9,67784 10,91 0,29 

28 Gmelina arborea 59 0,59 18,79 0,19 0,028 31 35 0,600861 0,700208 7,588606 8,58 0,17 

29 Gmelina arborea 58,7 0,587 18,69 0,19 0,027 31 35 0,600861 0,700208 7,588606 8,58 0,16 

30 Gmelina arborea 65 0,65 20,70 0,21 0,034 35 39 0,700208 0,809784 8,582075 9,68 0,23 

31 Gmelina arborea 65 0,65 20,70 0,21 0,034 35 39 0,700208 0,809784 8,582075 9,68 0,23 

32 Gmelina arborea 65 0,65 20,70 0,21 0,034 35 39 0,700208 0,809784 8,582075 9,68 0,23 

33 Gmelina arborea 64 0,64 20,38 0,20 0,033 34 38 0,674509 0,781286 8,325085 9,39 0,21 

             6,51 

 

     Responden 6         

 No Jenis Pohon  keliling 

(cm) 

Keliling 

(m) 

Diameter 

(cm) 

Diameter 

(m) 

LBDS 

(m²) 

TBC 

(°) 

Ttot  

(°) 

tan tbc tan ttot tbc (m) ttot(m) Volume  

1 Gmelina arborea 51 0,51 16,24 0,16 0,021 29 34 0,554309 0,674509 7,123091 8,33 0,12 

2 Gmelina arborea 51,3 0,513 16,34 0,16 0,021 29 35 0,554309 0,700208 7,123091 8,58 0,13 
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3 Gmelina arborea 52 0,52 16,56 0,17 0,022 29 34 0,554309 0,674509 7,123091 8,33 0,13 

4 Gmelina arborea 52,6 0,526 16,75 0,17 0,022 28 34 0,531709 0,674509 6,897094 8,33 0,13 

5 Gmelina arborea 53 0,53 16,88 0,17 0,022 28 34 0,531709 0,674509 6,897094 8,33 0,13 

6 Gmelina arborea 53 0,53 16,88 0,17 0,022 28 35 0,531709 0,700208 6,897094 8,58 0,13 

7 Gmelina arborea 53,4 0,534 17,01 0,17 0,023 29 35 0,554309 0,700208 7,123091 8,58 0,14 

8 Gmelina arborea 53,6 0,536 17,07 0,17 0,023 29 36 0,554309 0,726543 7,123091 8,85 0,14 

9 Gmelina arborea 54 0,54 17,20 0,17 0,023 27 35 0,509525 0,700208 6,675254 8,58 0,14 

10 Gmelina arborea 55 0,55 17,52 0,18 0,024 28 34 0,531709 0,674509 6,897094 8,33 0,14 

11 Gmelina arborea 55,8 0,558 17,77 0,18 0,025 28 35 0,531709 0,700208 6,897094 8,58 0,15 

12 Gmelina arborea 55,8 0,558 17,77 0,18 0,025 29 36 0,554309 0,726543 7,123091 8,85 0,15 

13 Gmelina arborea 55,7 0,557 17,74 0,18 0,025 29 36 0,554309 0,726543 7,123091 8,85 0,15 

14 Gmelina arborea 55,3 0,553 17,61 0,18 0,024 28 35 0,531709 0,700208 6,897094 8,58 0,15 

15 Gmelina arborea 57 0,57 18,15 0,18 0,026 28 34 0,531709 0,674509 6,897094 8,33 0,15 

16 Gmelina arborea 57 0,57 18,15 0,18 0,026 27 34 0,509525 0,674509 6,675254 8,33 0,15 

17 Gmelina arborea 57,9 0,579 18,44 0,18 0,027 28 35 0,531709 0,700208 6,897094 8,58 0,16 

18 Gmelina arborea 60 0,6 19,11 0,19 0,029 30 37 0,57735 0,753554 7,353503 9,12 0,18 

19 Gmelina arborea 60,3 0,603 19,20 0,19 0,029 29 35 0,554309 0,700208 7,123091 8,58 0,17 

20 Gmelina arborea 60,4 0,604 19,24 0,19 0,029 29 35 0,554309 0,700208 7,123091 8,58 0,17 

21 Gmelina arborea 60,7 0,607 19,33 0,19 0,029 30 34 0,57735 0,674509 7,353503 8,33 0,17 

22 Gmelina arborea 60,9 0,609 19,39 0,19 0,030 30 35 0,57735 0,700208 7,353503 8,58 0,18 

23 Gmelina arborea 61 0,61 19,43 0,19 0,030 29 33 0,554309 0,649408 7,123091 8,07 0,17 

24 Gmelina arborea 62 0,62 19,75 0,20 0,031 28 34 0,531709 0,674509 6,897094 8,33 0,18 

25 Gmelina arborea 62 0,62 19,75 0,20 0,031 29 36 0,554309 0,726543 7,123091 8,85 0,19 

26 Gmelina arborea 62,5 0,625 19,90 0,20 0,031 29 35 0,554309 0,700208 7,123091 8,58 0,19 

27 Gmelina arborea 64 0,64 20,38 0,20 0,033 32 39 0,624869 0,809784 7,828694 9,68 0,22 

28 Gmelina arborea 65 0,65 20,70 0,21 0,034 35 40 0,700208 0,8391 8,582075 9,97 0,23 

29 Gmelina arborea 65 0,65 20,70 0,21 0,034 35 40 0,700208 0,8391 8,582075 9,97 0,23 

30 Gmelina arborea 65 0,65 20,70 0,21 0,034 35 41 0,700208 0,869287 8,582075 10,27 0,24 

 

responden 7 

No Jenis Pohon keliling 

(cm) 

Keliling 

(m) 

Diameter 

(cm) 

Diameter 

(m) 

LBDS 

(m²) 

TBC 

(°) 

Ttot  

(°) 

tan tbc tan ttot tbc (m) ttot(m) Volume 
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1 Gmelina arborea 62,3 0,623 19,84 0,20 0,031 33 38 0,649408 0,781286 8,074076 12,36 0,27 

2 Gmelina arborea 63 0,63 20,06 0,20 0,032 33 38 0,649408 0,781286 8,074076 12,36 0,27 

3 Gmelina arborea 62,8 0,628 20,00 0,20 0,031 32 37 0,624869 0,753554 7,828694 12,33 0,27 

4 Gmelina arborea 62,4 0,624 19,87 0,20 0,031 32 37 0,624869 0,753554 7,828694 12,33 0,27 

5 Gmelina arborea 63 0,63 20,06 0,20 0,032 33 38 0,649408 0,781286 8,074076 12,36 0,27 

6 Gmelina arborea 63 0,63 20,06 0,20 0,032 33 38 0,649408 0,781286 8,074076 12,36 0,27 

7 Gmelina arborea 63,4 0,634 20,19 0,20 0,032 34 39 0,674509 0,809784 8,325085 12,39 0,28 

8 Gmelina arborea 52 0,52 16,56 0,17 0,022 29 34 0,554309 0,674509 7,123091 12,25 0,18 

9 Gmelina arborea 53 0,53 16,88 0,17 0,022 29 34 0,554309 0,674509 7,123091 12,25 0,19 

10 Gmelina arborea 54,3 0,543 17,29 0,17 0,023 30 35 0,57735 0,700208 7,353503 12,28 0,20 

11 Gmelina arborea 56,9 0,569 18,12 0,18 0,026 30 35 0,57735 0,700208 7,353503 12,28 0,22 

12 Gmelina arborea 56 0,56 17,83 0,18 0,025 29 34 0,554309 0,674509 7,123091 12,25 0,21 

13 Gmelina arborea 59 0,59 18,79 0,19 0,028 29 34 0,554309 0,674509 7,123091 12,25 0,24 

14 Gmelina arborea 62 0,62 19,75 0,20 0,031 33 38 0,649408 0,781286 8,074076 12,36 0,26 

15 Gmelina arborea 67,9 0,679 21,62 0,22 0,037 35 40 0,700208 0,8391 8,582075 12,42 0,32 

16 Gmelina arborea 68 0,68 21,66 0,22 0,037 37 42 0,753554 0,900404 9,115541 12,48 0,32 

17 Gmelina arborea 58,9 0,589 18,76 0,19 0,028 33 38 0,649408 0,781286 8,074076 12,36 0,24 

18 Gmelina arborea 69 0,69 21,97 0,22 0,038 37 42 0,753554 0,900404 9,115541 12,48 0,33 

19 Gmelina arborea 59 0,59 18,79 0,19 0,028 32 37 0,624869 0,753554 7,828694 12,33 0,24 

20 Gmelina arborea 58,7 0,587 18,69 0,19 0,027 30 35 0,57735 0,700208 7,353503 12,28 0,24 

21 Gmelina arborea 57 0,57 18,15 0,18 0,026 30 35 0,57735 0,700208 7,353503 12,28 0,22 

22 Gmelina arborea 57,6 0,576 18,34 0,18 0,026 30 35 0,57735 0,700208 7,353503 12,28 0,23 

23 Gmelina arborea 60 0,6 19,11 0,19 0,029 31 36 0,600861 0,726543 7,588606 12,31 0,25 

24 Gmelina arborea 65 0,65 20,70 0,21 0,034 35 40 0,700208 0,8391 8,582075 12,42 0,29 

25 Gmelina arborea 65 0,65 20,70 0,21 0,034 35 40 0,700208 0,8391 8,582075 12,42 0,29 

26 Gmelina arborea 65,4 0,654 20,83 0,21 0,034 35 40 0,700208 0,8391 8,582075 12,42 0,30 

27 Gmelina arborea 67 0,67 21,34 0,21 0,036 36 41 0,726543 0,869287 8,845425 12,45 0,31 

28 Gmelina arborea 66 0,66 21,02 0,21 0,035 36 41 0,726543 0,869287 8,845425 12,45 0,30 

29 Gmelina arborea 65 0,65 20,70 0,21 0,034 35 40 0,700208 0,8391 8,582075 12,42 0,29 

30 Gmelina arborea 60 0,6 19,11 0,19 0,029 34 39 0,674509 0,809784 8,325085 12,39 0,25 

31 Gmelina arborea 60 0,6 19,11 0,19 0,029 33 38 0,649408 0,781286 8,074076 12,36 0,25 
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32 Gmelina arborea 63 0,63 20,06 0,20 0,032 35 40 0,700208 0,8391 8,582075 12,42 0,27 

33 Gmelina arborea 63 0,63 20,06 0,20 0,032 34 39 0,674509 0,809784 8,325085 12,39 0,27 

34 Gmelina arborea 62 0,62 19,75 0,20 0,031 33 38 0,649408 0,781286 8,074076 12,36 0,26 
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Lampiran 4. Biaya Produksi Pola Monokultur 

Nama 

Responden 

Biaya Tetap  

pompa air  mesih hand spryer  sabit  

Harga (Rp) 

Masa Pakai 

(tahun) Jumlah 

Total 

(Rp)/tahun Harga (Rp) 

Masa 

Pakai Jumlah Total (Rp) 

Harga 

(Rp)  

Masa 

Pakai Jumlah Total (Rp) 

Ruslan  2.500.000 15 2 333.333 600.000 15 2 80.000 120.000  5 3 72.000 

Suharto 2.000.000 15 1 133.333 600.000 15 2 80.000 130.000  5 3 78.000 

Syamsuddin 3.000.000 15 1 200.000 750.000 15 2 100.000 150.000  5 3 90.000 

Ambo tassi 3.000.000 15 2 400.000 600.000 15 4 160.000 150.000  5 4 120.000 

Sakka  2.500.000 15 2 333.333 650.000 15 2 86.667 150.000  5 3 90.000 

Basir  2.500.000 15 1 166.667 650.000 15 2 86.667 155.000  5 3 93.000 

Saharuddin  3.000.000 15 2 400.000 600.000 15 2 80.000 150.000  5 3 90.000 

 

 

 

 

Biaya Tetap 

Total 
Selang golok cangkul 

alat 

tambahan 

Harga (Rp) 
Masa 

Pakai 
Jumlah 

Total 

(Rp) 

Harga 

(Rp) 

Masa 

Pakai 
Jumlah 

Total 

(Rp) 

Harga 

(Rp) 

Masa 

Pakai 
Jumlah 

Total 

(Rp) 
  

150.000 15 2 20.000 150.000 15 2 20.000 150.000 15 2 20.000 150.000 695.333 

170.000 15 2 22.667 155.000 15 2 20.667 170.000 15 2 22.667 300.000 657.333 

150.000 5 3 90.000 150.000 15 2 20.000 200.000 15 2 26.667 300.000 826.667 

160.000 15 4 42.667 150.000 15 4 20.000 170.000 15 3 34.000 1.000.000 1.776.667 

170.000 15 2 22.667 150.000 15 3 20.000 180.000 15 2 24.000 400.000 976.667 

160.000 15 2 21.333 160.000 15 3 21.333 170.000 15 3 34.000 400.000 823.000 

250.000 15 2 33.333 170.000 15 2 22.667 160.000 15 3 32.000 500.000 1.158.000 
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Nama 

Responden 

Biaya Variabel 

pupuk Urea Jumlah 

pohon 

biaya pupuk  

kandang 
harga 

upah tenaga 

kerja 

Total biaya 

Variabel 
tahun 1 tahun 2 tahun 3 tahun 1 tahun 2 tahun 3 

Ruslan 50 gr (24 kg) 
100 gr (48 

kg) 

150 gr(72 

kg) 
480 480.000 960.000 1.440.000 1.920 2.000.000 2.800.000 7.680.000 

Suharto 22,5 45 67,5 450 450.000 900.000 1.350.000 1.800 1.875.000 1.800.000 6.375.000 

Syamsuddin 27,5 55 82,5 550 550.000 1.100.000 1.650.000 2.200 2.200.000 3.300.000 8.800.000 

Ambo tassi 48 96 144 960 960.000 1.920.000 2.880.000 3.840 3.875.000 13.440.000 23.075.000 

Sakka 15 30 45 300 300.000 600.000 900.000 1.200 1.250.000 0 3.050.000 

Basir 25 50 75 500 500.000 1.000.000 1.500.000 2.000 2.000.000 3.300.000 8.300.000 

Saharuddin 15 30 45 300 300.000 600.000 900.000 1.200 1.200.000 1.200.000 4.200.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



101 
 

 

 

Lampiran 5. Pendapatan Petani Pola Monokultur  

No  
Nama 

Responden 
Luas  Total Penerimaan  Total Pengeluaran  Pendapatan  

1 Ruslan  1 131.040.000 8.375.333 122.664.667 

2 Suharto  1 87.750.000 7.032.333 80.717.667 

3 Syamsuddin 1 143.000.000 9.626.667 133.373.333 

4 Ambo Tassi 1 199.680.000 23.075.000 176.605.000 

5 Sakka 1 85.800.000 4.026.667 81.773.333 

6 Basir  1 71.500.000 9.123.000 62.377.000 

7 Saharuddin 1 101.400.000 5.358.000 96.042.000 

Jumlah  7 820.170.000 66.617.000 753.553.000 

Rat - rata /Ha 117.167.143 9.516.714 107.650.429 

Ha/th 7.811.143 634.448 7.176.695 
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Lampiran 6. Biaya Produksi Aren Pola Polikultur  

 

Biaya Variabel  

Nama responden 
Bensin Total Biaya 

Variabel/tahun 
Jumlah Harga/liter 

H.Dahlan 4 10.000 480.000 

Ladolo 4 10.000 480.000 

Lapata 4 10.000 480.000 

Amran 4 10.000 480.000 

Total 1.920.000 

rata-rata 480.000 

 

 

Total Total

(Rp) (Rp)

H.Dahlan 800.000 5 1 160.000 120.000 6 1 12.500 20.000 1 1 20.000 100.000 6 1 16.667 369.167

Ladolo 670.000 4 1 134.000 150.000 8 1 12.500 18.000 1 1 18.000 95.000 5 1 19.000 317.500

Lapata 750.000 5 1 150.000 130.000 7 1 11.875 20.000 1 1 20.000 90.000 5 1 18.000 349.875

Amran 600.000 3 1 120.000 110.000 5 1 15.714 20.000 1 1 20.000 90.000 4 1 22.500 298.214

1.334.756

333.689

Total

Tungku

BiayaTetap

Total Biaya 

Tetap 

Total

rata-rata

Harga (Rp)
Masa Pakai 

(Tahun)
Jumlah Harga (Rp)

Masa Pakai 

(Tahun)
JumlahJumlah Total

Nama 

responden

Wajan Parang Penyaringan

Harga (Rp)
Masa Pakai 

(Tahun)
jumlah Harga (Rp)

Masa Pakai 

(Tahun)
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Lampiran 7. Pendapatan Aren Pola Polikultur  

PendapatanAren 

Nama 

Responden 

BiayaTetap 

Pertahun 

(Rp) 

BiayaVariabel 

Pertahun 

(Rp) 

Total Biaya 

Pertahun 

(Rp) 

Total 

Produksi 

Pertahun (Kg) 

Harga Perkilo 

(Rp) 

Total 

Penerimaan 
Pendapatan 

Pertahun (Rp) Pertahun (Rp) 

H.Dahlan  369.167 480.000 849.167 1440 25.000 36.000.000 35.150.833 

Ladolo 317.500 480.000 797.500 864 25.000 21.600.000 20.802.500 

Lapata 349.875 480.000 829.875 1296 25.000 32.400.000 31.570.125 

Amran  298.214 480.000 778.214 720 25.000 18.000.000 17.221.786 

Total 108.000.000 104.745.244 

rata-rata 27.000.000 26.186.311,08 
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Lampiran 8. Total Biaya Kemiri Pola Polikultur  

No. Responden 

Biaya (Rp/Tahun) 

Biaya Total 
Terpal Karung 

pemungutan Tenaga 

Kerja 
Lain lain 

Lapata 200.000 100.000 500.000 50.000 850.000 

Amran 150.000 100.000 300.000 40.000 590.000 

H. Dahlan 170.000 50.000 200.000 50.000 470.000 

Ladolo 150.000 30.000 200.000 45.000 425.000 

Total 2.335.000 

rata-rata 583.750 

 

Lampiran 9. Pendapatan Kemiri Pola Polikultur  

No Responden Penerimaan (Rp/Tahun) Total Biaya (Rp/Tahun) Pendapatan (Rp/Tahun) 

Lapata 13.750.000 850.000 12.900.000 

Amran  10.000.000 590.000 9.410.000 

H. Dahlan 8.750.000 470.000 8.280.000 

Ladolo  8.750.000 425.000 8.325.000 

Total 38.915.000 

rata-rata 9.728.750 
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Lampiran 10. Pendapatan Pola Agroforestri 

No Responden Pola Jenis Komoditi Penerimaan 

(Rp/Tahun) 

pengeluaran (Rp/Tahun) Pendapatan (Rp/Tahun) 

R7 Bentuk 

Pagar 

Jagung 2.200.000 500.000 1.700.000 

lengkuas 2.500.000 650.000 1.850.000 

Serai 9.900.000 1.200.000 8.700.000 

R9 lengkuas 1.900.000 550.000 1.350.000 

Serai 7.700.000 900.000 6.800.000 

Pisang 1.350.000 150.000 1.200.000 

R12 Kacang Tanah 1.800.000 200.000 1.600.000 

Serai 6.600.000 1.250.000 5.350.000 

Lengkuas 2.500.000 700.000 1.800.000 

R13 Ubi Kayu 480.000 100.000 380.000 

Lengkuas 2.500.000 800.000 1.700.000 

Kacang Tanah 1.560.000 150.000 1.410.000 

R19 Lengkuas 1.800.000 300.000 1.500.000 

Kacang Tanah 1.680.000 200.000 1.480.000 

Serai 7.315.000 1.500.000 5.815.000 

Pisang 1.350.000 150.000 1.200.000 

R20 Jagung 1.950.000 500.000 1.450.000 

lengkuas 1.400.000 200.000 1.200.000 

Serai 6.600.000 1.500.000 5.100.000 

R22 Pisang 1.125.000 100.000 1.025.000 

Serai 7.150.000 900.000 6.250.000 

lengkuas 1.800.000 230.000 1.570.000 

R24 Jagung 1.950.000 200.000 1.750.000 

Kacang Tanah 1.740.000 200.000 1.540.000 

lengkuas 1.750.000 250.000 1.500.000 

Serai 6.600.000 1.250.000 5.350.000 
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R3 Campuran Aren 7.500.000 300.000 7.200.000 

lengkuas 1.800.000 400.000 1.400.000 

Kemiri 2.500.000 150.000 2.350.000 

Serai 8.525.000 1.000.000 7.525.000 

R4 Aren 9.000.000 450.000 8.550.000 

Kelapa 2.700.000 150.000 2.550.000 

Lengkuas 2.000.000 500.000 1.500.000 

Mangga 1.000.000 0 1.000.000 

Kemiri 2.125.000 120.000 2.005.000 

Hafid Kemiri 2.500.000 150.000 2.350.000 

Mangga 1.500.000 100.000 1.400.000 

Serai 8.250.000 1.250.000 7.000.000 

lengkuas 1.800.000 300.000 1.500.000 

R10 Mangga 1.500.000 150.000 1.350.000 

Kemiri 3.750.000 150.000 3.600.000 

lengkuas 1.500.000 250.000 1.250.000 

kelapa 4.500.000 100.000 4.400.000 

R15 Kelapa 2.700.000 100.000 2.600.000 

Aren 8.250.000 350.000 7.900.000 

Mangga 700.000 100.000 600.000 

Kemiri 2.500.000 145.000 2.355.000 

R17 Kelapa 4.500.000 150.000 4.350.000 

Kemiri 5.000.000 300.000 4.700.000 

Lengkuas 1.500.000 280.000 1.220.000 

Mangga 2.000.000 100.000 1.900.000 
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1. Jagung 

No. 

Responden 

Produksi 

(Kg) 

Rata-rata 

harga jual 

(Rp/Kg) 

Penerimaan 

(Rp) 

Pengeluaran (Rp) Total 

Pengeluaran 

(Rp) 

Pendapata

n Rp/tahun Biaya Variabel  Biaya 

Tetap 

R7    nn 5.500 2.200.000 200.000 300.000 500.000 1.700.000 

R20 350 Kg 5.500 1.925.000 300.000 200.000 500.000 1.425.000 

R24 350 Kg 5.500 1.925.000 200.000 200.000 400.000 1.525.000 

 

 

2. Lengkuas 

No. 

Responden 

Produksi 

(Baskom) 

Rata-rata 

harga jual 

(Rp) 

Penerimaan 

(Rp) 

Pengeluaran (Rp) Total 

Pengeluaran 

(Rp) 

Pendapatan 

Rp/tahun Biaya Tetap Biaya Variabel  

R7 50 50.000 2.500.000 150.000 500.000 650.000 1.850.000 

R9 38 50.000 1.900.000 100.000 450.000 550.000 1.350.000 

R12 50 50.000 2.500.000 150.000 550.000 700.000 1.800.000 

R13 50 50.000 2.500.000 200.000 600.000 800.000 1.700.000 

R19 36 50.000 1.800.000 100.000 200.000 300.000 1.500.000 

R20 28 50.000 1.400.000 100.000 100.000 200.000 1.200.000 

R22 36 50.000 1.800.000 80.000 150.000 230.000 1.570.000 

R24 35 50.000 1.750.000 100.000 150.000 250.000 1.500.000 

R3 36 50.000 1.800.000 100.000 300.000 400.000 1.400.000 

R4 40 50.000 2.000.000 150.000 350.000 500.000 1.500.000 

R10 36 50.000 1.800.000 100.000 200.000 300.000 1.500.000 

R14 30 50.000 1.500.000 100.000 150.000 250.000 1.250.000 

R17 30 50.000 1.500.000 80.000 200.000 280.000 1.220.000 
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3.  Serai 

No. Responden 
Produksi 

(Ikat) 

Rata-rata 

harga jual 

(Rp) 

Penerimaan 

(Rp) 

Pengeluaran (Rp) Total 

Pengeluaran 

(Rp) 

Pendapatan 

Rp/tahun Biaya Tetap Biaya Variabel 

Herman  1.800 5.500 9.900.000 200.000 1.000.000 1.200.000 8.700.000 

Razak  1.400 5.500 7.700.000 150.000 750.000 900.000 6.800.000 

Hazim  1.200 5.500 6.600.000 250.000 1.000.000 1.250.000 5.350.000 

Muha 1.330 5.500 7.315.000 300.000 1.200.000 1.500.000 5.815.000 

Nawar  1.200 5.500 6.600.000 150.000 1.000.000 1.150.000 5.450.000 

Amiruddin  1.300 5.500 7.150.000 150.000 750.000 900.000 6.250.000 

Abidin  1.200 5.500 6.600.000 200.000 1.000.000 1.200.000 5.400.000 

Baharuddin  1.550 5.500 8.525.000 200.000 800.000 1.000.000 7.525.000 

Hafid  1.500 5.500 8.250.000 250.000 1.000.000 1.250.000 7.000.000 

 

4. Pisang 

No. Responden 
Produksi 

(Tandan) 

Rata-rata 

harga jual 

(Rp) 

Penerimaan 

(Rp) 

Pengeluaran (Rp) Total 

Pengeluaran 

(Rp) 

Pendapatan 

Rp/tahun Biaya Tetap Biaya Variabel 

Razak  30 45.000 1.350.000 0 150.000 150.000 1.200.000 

Muha 25 45.000 1.125.000 0 100.000 100.000 1.025.000 
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5.  Kacang Tanah 

No. Responden 
Produksi 

(Kg/Tahun) 

Rata-rata 

harga jual 

(Rp) 

Penerimaan 

(Rp) 

Pengeluaran (Rp) Total 

Pengeluaran 

(Rp) 

Pendapatan 

Rp/tahun Biaya Tetap Biaya Variabel 

Hazim  150 12.000 1.800.000 0 200.000 200.000 1.600.000 

Abdullah 130 12.000 1.560.000 0 150.000 150.000 1.410.000 

Muha' 140 12.000 1.680.000 0 150.000 150.000 1.530.000 

Abidin 145 12.000 1.740.000 0 170.000 170.000 1.570.000 

 

6. Aren  

No. Responden 
Produksi 

(Tahun) 

Rata-rata 

harga jual (Rp) 

Penerimaan 

(Rp) 

Pengeluaran (Rp) Total 

Pengeluaran 

(Rp) 

Pendapata

n Rp/tahun Biaya Tetap Biaya Variabel 

Baharuddin 500 15.000 7.500.000 250.000 50.000 300.000 7.200.000 

Agus 600 15.000 9.000.000 400.000 50.000 450.000 8.550.000 

Latahang  550 15.000 8.250.000 300.000 50.000 350.000 7.900.000 

 

7.  Kemiri  

No. Responden 
Produksi 

(Tahun) 

Rata-rata harga 

jual (Rp) 

Penerimaa

n (Rp) 

Pengeluaran (Rp) Total 

Pengeluaran (Rp) 

Pendapata

n Rp/tahun Biaya Tetap Biaya Variabel 

Baharuddin 100 25.000 2.500.000 100.000 50.000 150.000 2.350.000 

Agus  85 25.000 2.125.000 80.000 40.000 120.000 2.005.000 

Hafid 100 25.000 2.500.000 100.000 50.000 150.000 2.350.000 

Ambo Tang  150 25.000 3.750.000 100.000 50.000 150.000 3.600.000 

Latahang  100 25.000 2.500.000 100.000 45.000 145.000 2.355.000 

Lameran  200 25.000 5.000.000 200.000 100.000 300.000 4.700.000 
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Lampiran 11. Pendapatan   Kayu Jati Putih Pola Agroforestry 

No   Jumlah pohon Harga Penerimaan/rotasi pengeluaran/rotasi Pendapatan /rotasi Pendapatan/tahun 

R7   150 200.000 30.000.000 2.000.000 28.000.000 2.800.000 

R9   150 200.000 30.000.000 2.500.000 27.500.000 2.750.000 

R12   150 200.000 30.000.000 1.000.000 29.000.000 2.900.000 

R13   150 200.000 30.000.000 1.500.000 28.500.000 2.850.000 

R19   130 200.000 26.000.000 1.500.000 24.500.000 2.450.000 

R20   150 200.000 30.000.000 2.000.000 28.000.000 2.800.000 

R22   120 200.000 24.000.000 1.000.000 23.000.000 2.300.000 

R24   150 200.000 30.000.000 1.200.000 28.800.000 2.880.000 

R3   100 200.000 20.000.000 1.000.000 19.000.000 1.900.000 

R4   120 200.000 24.000.000 2.000.000 22.000.000 2.200.000 

R10   120 200.000 24.000.000 2.500.000 21.500.000 2.150.000 

R14   100 200.000 20.000.000 1.000.000 19.000.000 1.900.000 

R15   100 200.000 20.000.000 1.500.000 18.500.000 1.850.000 

R17   100 200.000 20.000.000 1.000.000 19.000.000 1.900.000 

Total  336.300.000 33.630.000 
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Lampiran 12. Dokumentasi Wawancara Responden  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

Gambar 2. Proses Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 3. Proses Wawancara 
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    Gambar 4. Proses Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 5. Proses Wawamcara 
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    Gambar 6. Proses Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 7. Proses Wawancara 
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Lampiran 11. Dokumentasi Kegiatan Inventarisasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 8. Mengukur Tinggi Pohon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 9. Pengukuran Plot 
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   Gambar 10. Pengukuran Diamater Pohon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Pengukuran Jarak tanam  


